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PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari penelitian tertulis tentang Praktik Waris di Desa Sukowati Kec.

Bungah Kab. Gresik, maka dapat diambil kesimpulan, di antaranya yaitu:

1.

Proses pemindahan harta warisan milik bersama menjadi harta warisan milik
pribadi yang terjadi di Desa Sukowati Kec. Bungah Kab. Gresik dinilai
belum memenuhi syarat dan rukun waris dalam hukum Islam dan dilihat dari
segi proses warisnya tidak mengikuti proses yang berlaku dalam Islam.
Terbukti dengan adanya sebagian besar ahli waris yang tidak setuju dengan
pemindahan harta milik bersama menjadi harta perorangan. Pemindahan
dilakukan dengan membagi harta waris kepada semua ahli waris setelah
ditunaikan kewajiban-kewajiban s/ mayyit seperti biaya perawatan jenazah,
pelunasan hutang, wasiat dan kewajiban lain seperti gadai, zakat dan
sebagainya. Akan tetapi, dengan adanya beberapa faktor, maka semua ahli
waris bersepakat untuk tidak membagi harta waris tersebut, sehingga tanah
yang seharusnya dibagi dibiarkan keutuhannya kemudian menjadi tanah
milik bersama, dengan hasil dan proses pengolahan secara bersama.

pembagian warisan hanya bisa dilakukan sesuai dengan ketentuan yang
tertera secara konkrit dalam al-Qur’an dan al-Sunnah. Namun dalam
kenyataannya, musyawarah (sulf) ini sering dilakukan oleh masyarakat
secara berulang-ulang. Dalam pelaksanaan pembagian harta warisan oleh
salah satu penduduk Desa Sukowati kecamatan Bungah kabupaten Gresik
pun, praktek musyawarah (sulf) dapat ditemui. Karena pada dasarnya
penetapan itu dilakukan dengan jalan musyawarah untuk mencari solusi yang

terbaik.
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B. Saran
Bagi para ahli waris, diharapkan untuk mengedapnkan sisi keadilan, agar
tercipta suasana yang rukun antar ahli waris yang lain. Serta menerapkan
pembagian waris sesuai dengan syariat Islam. Mengingat mayoritas
penduduknya adalah muslim, yang sudah scharusnya bertindak dan bertingkah
laku sesuai dengan syariat Islam.
Sebagai akhir dari skripsi ini, penulis berharap agar karya ilmiah ini

bermanfaat bagi penulis khususnya, dan bagi semua pihak pada umumnya.



